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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai narasi kebencanaan era PPKM pada media sosial BPBD Kabupaten Bantul. 

Analisis data menggunakan metode penelitian kualitatif  dari hasil studi wawancara dan data media sosial yang kemudian dianalisis 

menggunakan Computer Assisted Qualitative Data Analysis (CAQDS). Data disajikan dalam bentuk crosstab analysis dan word 

cloud analysis. Hasil penelitian menemukan bahwa: pertama BPBD Kabupaten Bantul telah sukses membangun pengetahuan krisis 

di situasi darurat yang dibuktikan dengan  membangun narasi dengan hasil intensitas tertinggi pada edukasi covid sebanyak 86% 

ketimbang reputasi publik 13%. Akan tetapi dalam dimensi media sosial intensitasnya menujukkan edukasi covid-19 sebesar 90% 

dan reputasi aktor 10%.  BPBD Kabupaten Bantul tidak menyampaikan semua narasi, hanya menanpilkan data kasus covid-19 dan 

pemberian bantuan logistik saja; kedua dalam intensitas keterlibatan publik fitur komentar didominasi oleh sentiment positif sebesar 

66% dengan opini masyarakat yang cenderung konstruktif dan mendukung BPBD Kabupaten Bantul dalam menanggulangi covid-
19, negative 21% dengan tendensi yang muncul dari kurang sepahamnya masyarakat terhadap informasi yang diberikan oleh BPBD 

Kabupaten Bantul dan tidak percaya pada covid-19, dan netral 11% dengan sikap ekspresi yang cenderung tidak memihak pihak 

manapun; ketiga dalam fitur retweet sentiment positif juga memiliki dominasi tinggi sebesar 63% dengan sikap publik yang 

cenderung bersifat konstruktif pada data dan informasi oleh BPBD Kabupaten Bantul, negative 27% dengan tendensi pada ketidak 

percayaan informasi pada data covid-19 yang disajikan oleh BPBD Kabupaten Bantul, dan netral 9% yang cenderung bersikap 

netral dengan tidak memihak pada dua sentiment tersebut . Ketiga, dalam word cloud analysis dominasi kata yang sering dijadikan 

narasi adalah Bantul dengan 31 count dan diikuti oleh kata data, covid, kabupaten, PPKM, dan seterusnya sebagai bahan diskusi 

sebuah topik. 
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1. Pendahuluan 

     Indonesia menjadi salah satu negara yang terkena dampak pandemi covid-19 (Djalante et al., 2020; Ifdil et al., 2020; 

Alam et al., 2021; Megatsari et al., 2020; Tosepu et al., 2020; Windarwati et al., 2020) dengan kasus konfirmasi positif 

sebanyak 2.950.058, 2.323.666 kesembuhan, dan 76.200  kematian per 20 Juli 2021 (Chaterio, 2021). Pemerintah 

Indonesia kemudian menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Sosial Masyarakat (PPKM) Darurat dengan 
tujuan untuk menanggulangi pandemi covid-19 (Mahadewi, 2021). Kebijakan tersebut dilatarbelakangi oleh kenaikan 

5-50 ribu kasus perhari pada Juli serta dibarengi dengan keterisingan isolasi rumah sakit yang mencapai 90% (Mutia, 

2021). Dan Kabupaten Bantul menjadi salah satu daerah penyumbang kasus covid keempat tertinggi secara nasional  
dan tertinggi dengan 44.086 kasus aktif di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) (Coronajogjaprov, 2021; Covid-19, 

2020).  

 
Dalam Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2021  

tentang penyesuaiam pelayanan publik dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di era PPKM. 

Media sosial kemudian menjadi sebuah  media preventif dalam edukasi dalam pandemi covid-19 (Sampurno et al., 

2020). Media sosial menjadi komponen dasar dalam sebuah komunikasi massa yang kemudian diadopsi sebagai strategi 
promosi kesehatan (covid-19) serta untuk menjangkau serta mempengaruhi seluruh masyarakat Indonesia secara 

bersama (Satriyatni, Ekna, 2021; Chen et al., 2020; Tang et al., 2021; Wong et al., 2021; Naeem, 2021; DeAtkine et al., 

2020). Penggunaan media sosial sebagai platform informasi dan komunikasi publik memiliki dua fokus yakni pada 
penyediaan sarana informasi serta menempatkan engagement publik sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Sipil Negara (PERMENPAN) Nomor 83 Tahun 2012 (Purwadi et al., 2019). 

 
Pemanfaatan media sosial telah berekspansi  pada salah satu narasi kebencanaan yang terbukti telah memberikan 

respons yang sangat cepat dan efektif dalam perubahan di setiap kondisi dan pembaruan situasi atau kondisi secara real 

time (Lovari & Bowen, 2020). Peran media sosial sebagaimana yang dijelaskan oleh (Kavota et al., 2020) memiliki 
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beberapa karakteristik; 1) adanya perdebatan publik; 2) situasi pemantauan; 3) crowd sourcing dan kolaboratif; 4) kohesi 
sosial; 5) tanggap darurat dan manajemen; 6) sumbangan dan amal; 7) meningkatkan penelitian.  (Robert Ighodaro Ogie, 

Rodney J. Clarke, 2019) menilai media sosial sebagai alat teknologi yang sangat bermanfaat dalam kegiatan 

penanggulangan bencana termasuk dalam hal deteksi situasi, fasilitas interaksi dan komunikasi krisis, dan kesadaran 

situasional. Pada manajemen bencana sendiri media sosial memiliki tiga model entitas yang pada substansinya yakni 
perbedaan proses dan pengembangan, informasi krisis yang dapat diakses oleh publik, dan memverifikasi kepercayaan 

pengguna media sosial.(Mehta et al., 2017). 

 
Hal tersebut juga didukung oleh ekspansi media sosial telah masuk dan diaplikasikan oleh seluruh masyarakat 

Indonesia. Data Internet World Stats menyebutkan bahwa jumlah pengguna (user) internet di Indonesia mencapai 212, 

35 juta (Kusnandar, 2021) dan sebanyak 170 juta di antaranya sebagai pengguna media sosial (Sthepanie, 2021) jumlah 
tersebut mengalami peningkatan sebesar 15,5% atau 27 juta jiwa dibandingkan tahun 2020 (Riyanto, 2021). Selain itu, 

jumlah pengguna media sosial di Indonesia telah menduduki posisi 10 negara besar dengan tingkat kecandungan 

tertinggi dunia dan dalam presentase pengguna media sosial di dunia diantaranya sebanyak 93,8% youtube, 87,7% 

whatsapp, 86,6% Instagram, 85,5% facebook, dan  85,5 % twitter (Sthepanie, 2021b).  

Figure 1: Pengguna Media Sosial 
Sumber: We Are Social  (Social, 2021) 

 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah  (BPBD) Kabupaten Bantul  sebagai  aktor penanggulangan covid-19 di 

tingkat daerah yang sekaligus telah mengadopsi media sosial khususnya pada media sosial twitter (Pratiwi & Chotimah, 
2021). Dan salah satu unsur tersebut adalah BPBD Kabupaten Bantul melalui Pusat Data Operasi Penanggulangan 

Bencana (Pusdalops) yang bertugas sebagai fasililitator pengendali operasi dan penyelenggaraan informasi serta 

komunikasi kepada seluruh masyarakat (Pratiwi, 2021; Wiryadinata et al., 2019). Melalui akun @PusdalopsBantul 
semua penyebaran data dan informasi bencana yang termuat menjadi konsumsi publik 

 

2. Literature Review  

     Pemanfaatan media sosial dalam narasi kebencanaan sudah banyak menampakan hasilnya.  Seperti di dalam hasil 

penelitian Imran (2020) dan Rainear (2018) menyimpulkan bahwa era digital sekarang masyarakat secara umum lebih 
memilih menggunakan Social Network System (SNS) seperti twitter dan facebook sebagai sebuah media memperoleh 

informasi kebencanaan. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan adalah dengan memposting pembaruan situasi laporan 

bencana, kerusakan infrastruktur, permintaan kebutuhan mendesak, dan sejenisnya. Selain itu pemanfaatan SNS juga 

berproyeksi pada kecepatan dan keakuratan data dan informasi mengenai suatu titik bencana yang sedang terjadi, karena 
didukung oleh karakter SNS yang memiliki kecepatan dan akurasi data (Zhao & Zhou, 2020).  

    Deseminasi informasi kebencanaan kemudian diadopsi oleh organisasi sektor publik. Sebagai organisasi sektor 

publik yang bertanggungjawab untuk mengatur tata kelola bencana di tingkat lokal, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah kemudian juga memanfaatkan keberadaan SNS sebagai media desiminasi informasi terkait bencana. Salah satu 
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organisasi sektor publik yang mengadopsi SNS sebagai media komunikasi adalah BPBD Kabupaten Bantul dengan 
memanfaatkan media sosial twitter 

    Dalam membangun narasi kebencanaan berbasis SNS pada media sosial twitter dapat dipilih sebagai salah satu media 

yang dapat diadopsi dalam hal penyebaran data dan informasi (Wulandari, 2017). Sejalan dengan hal tersebut dalam 

penelitian mengenai penyebarluasan data dan informasi bencana  yang sudah dilakukan oleh  (Kirana, 2019; Juswil & 
Nofrima, 2020; Setiawan et al., 2021; Marasabessy & Samad, 2021)  mengemukakan bahwa pemanfaatan media twitter 

oleh akun BPBD telah efektif dalam menyebarluaskan data dan informasi bencana. Hal itu dapat dilihat dari beberapa 

tweets dan jaringan informasi yang masif dilakukan oleh BPBD. Selain menggunakan platform tweets BPBD juga  
penggunaan simbol hastag juga masif dilakukan dan berimplikasi pada komunikasi satu arah (Samatan et al., 2020; 

Bakry, 2020; Israwati, 2011). Sehingga pesan dan infromasi yang disampaikan dapat langsung diterima oleh para 

pengguna.  
    Pada tahapan manajemen bencana (disaster management) menemukan bahwa BNPB dan BPBD telah melaksanakan 

tahapan pra bencana (kesiapsiagaan, peringatan dini dan mitigasi), saat bencana (tanggapan darurat dan penanggulangan 

bencana) (Wahyuningsih & Suswanta, 2021) dan pasca bencana (rehabilitasi dan rekonstruksi) (Fahriyani & 

Harmaningsih, 2019). Hal tersebut dikarenakan keaktifan dari akun twitter tersebut serta juga memanfaatkan #hastag 
sebagai media informasi yang sering muncul. Selain itu juga hasil penelitian mengenai manajemen bencana yang 

dilakukan oleh (Fay, 2020; Dwivayani & Boer, 2020; Sutedi, 2020) menjelaskan bahwa temuannya cenderung 

berimplikasi ke arah positif dikarenakan adanya proses edukasi kepada masyarakat tentang informasi bencana sehingga 
akan meminimalisir dampak dari sebuah bencana.  

    Selain itu berimplikasi positif pemanfaatan media twitter juga berpotensi adanya penambahan dan pengurangan data 

tentang informasi bencana seperti halnya penelitian mengenai Analisis Respons Masyarakat di twitter terhadap Bencana 

di Bantul (Indratmoko et al., 2019). Hal lainnya adalah karakteristik media twitter yang tidak harus saling 
menguntungkan (tidak bersifat dua arah) sehingga para pengguna juga dapat membuat akun gratisan diakun twitternya. 

Penggunaan media twitter sebagai platform digital informasi juga memiliki beberapa ancaman seperti penelitian yang 

dilakukan oleh (Gustomy, 2020) dengan temuan bahwa narasi kebijakan yang berkaitan dengan bencana justru malahan 
menjadi ajang perang sentimen antara buzzer dan influencer. Dan terakhir juga para kelompok-kelompok oposisi (kritis) 

justru malah tenggelam dengan aktivitas sentimen negatif para buzzer. 

    Dalam hal respons publik terhadap informasi bencana khususnya pada ruang media sosial ada beberapa hasil 
penelitian. Yuyun (2017),Yulita ( 2021), dan Isnain (2021) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sentimen publik  

pada informasi bencana cenderung mendapat respons positif dan diikuti oleh respons netral serta negatif  dengan 

menggunakan pendekatan Naïve Bayes Classifier. Selain itu, publik juga merespons kejadian bencana dengan tetap 

menunjukkan antusias dalam hal keselamataan dan proteksi dari bencana (Budiarto, 2021).  
Hasil penelitian secara umum hanya menggunakan pendekatan Naïve Bayes Classifier. Pendekatan Naïve Bayes 

Classifier memiliki sendiri beberapa kelemahan seperti tingkat akurasi prediksi dan hanya melihat dari salah satu sisi 
(media sosial) serta tidak dalam berbagai perspektif. Oleh karenanya dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 
perspektif yang berbeda yakni dengan menggunakan pendekatan komunikasi krisis khususnya pada era PPKM  untuk 
mengetahui pengetahuan krisis yang diperoleh dari aktor penanggulangan bencana dan engagement atau interaksi 
publik dalam dimensi media sosial 

3. Metode  

     Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada BPBD Kabupaten Bantul. Sumber 
data diperoleh melaului data primer, yang diperoleh langsung dari wawancara dengan Manajener Pusdalops BPBD 
Kabupaten Bantul dan data media sosial untuk mengambarkan dan menganalsis secara rinci. Narasi kebencanaan diukur 
dengan pendekatan komunikasi krisis (Coombs, 2010) dengan mengukur pengetahuan krisis yang dibangun oleh aktor 
dan interaksi publik dalam dimensi media soisal pada era PPKM Darurat 3-20 Juli 2021. Analisis yang digunakan 
menggunakan Computer Assisted Qualitative Data Analysis (CAQDS) dan salah satu platform di dalamnya adalah 
software Nvivo 12plus (Christina Silver, 2014).  Data hasil wawancara dan data media sosial diproses melalui: 1) fitur 
crosstab  dengan cara mencoding secara manual  terkait semua data yang  terkait dengan  komunikasi krisis, 2) fitur 
word cloud untuk mengetahui kata-kata yang sering menjadi bahan diskusi serta menampilkan istilah-istilah yang telah 
dibahas. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk crosstab analysis dan word cloud analysis. Adapun indikator 
yang digunakan adalah komunikasi krisis yang dilihat melalui pengetahuan krisis dan interaksi publik (Coombs, 2010). 
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Pengetahuan krisis diberi nodes edukasi covid-19 dan reputasi aktor dan interaksi publik dilihat dari komentar dan 
retweet  media sosial @PusdalopsBantul dengan menggunakan nodes positif, negatif, dan netral. 

4. Hasil dan Pembahasan 

     Bagian ini akan mencoba mencari tahu mengenai narasi yang dibangun dalam media sosial dalam kasus narasi 
kebencanaan di era PPKM pada @PusdalopsBantul. Ada dua indikator yang digunakan yakni pengetahuan krisis dan 

interaksi publik (Coombs, 2010) dengan 2 jenis analisis yakni crosstab analysis dan word cloud analysis.  

4.1. Pengetahuan Krisis 

       Pengetahuan krisis merupakan sebuah cara dalam meningkatkan pemahaman publik dalam situasi darurat (Hulme 

et al., 2020). Diera pandemi covid-19 sendiri pengetahuan krisis dapat dibangun dengan cara melakukan edukasi covid-
19 (Saide & Sheng, 2021) dan mengembalikan reputasi publik (Henderson et al., 2020). Edukasi covid-19 memberikan 

panduan penting dalam menangani  krisis (Daniel, 2020) dengan berbagai strategi di dalamnya. Selain itu reputasi 

publik juga memiliki peran penting dalam memulihkan citra baik pada publik mengenai apa saja yang disampaikan oleh 
aktor publik. Dalam pengetahuan krisis aspek edukasi covid-19 memiliki peran penting ketika epidemi datang 

ketimbang reputasi publik (Henderson et al., 2020). Jika yang dilakukan malahan sebaliknya maka akan berakibat pada 

pada kurangnya pemahaman atau pengetahuan publik pada situasi krisis . 

      BPBD Kabupaten Bantul menjadi aktor publik dalam menyediakan pengetahuan krisis khususnya pada era PPKM 

darurat 3-20 Juli 2021. Hasil wawancara dengan Manajer Pusdalops, BPBD Kabupaten Bantul  telah  menggunakan 

pengetahuan krisis sebagai salah satu indikator komunikasi krisis pada PPKM darurat. Data hasil wawancara kemudian 
disajikan dengan software Nvivo 12plus dengan fitur crosstab analysis yang digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Figure 2: Result of  Crisis Knowledge  

Sumber: Nvivo 12plus 

Dalam hal ini pengetahuan  krisis yang dibangun oleh aktor penanggulangan bencana, jika dilihat pada  grafik 

1 menunjukkan bahwa edukasi covcid-19 memilki intensitas tertinggi sebesar 86% dari pada reputasi aktor yakni 

13%. Hal tersebut menunjukkan bahwa BPBD Kabupaten Bantul telah sesuai dan sejalan dengan konsep pengetahuan 
krisis yang lebih mengedepankan edukasi covid-19 ketimbang dengan reputasi publik.. Dalam edukasi covid-19, 

BPBD Kabupaten Bantul memiliki beberapa aktivitas seperti halnya penyajian data covid harian dan memberikan 

sosialisasi dengan para komunitas penanggulangan bencana.hal tersebut juga tidak hanya dilakukan oleh BPBD saja 

akan tetapi juga melakukan kolaborasi dengan semua elemen baik pemerintah maupun non-pemerintah. Edukasi 
tersebut tentunya di manifestasikan melalui platform media sosial @PusdalopsBantul untuk mempercepat penyebaran 

informasi terkait covid-19. Melalui medis sosial, masyarakat akan lebih mudah menerima berbagai informasi tentanag 

covid-19. Dalam @PusdalopsBantul  seluruh informasi yang berkaitan dengan edukasi covid-19 juga distimulasi 
dalam berbagai informasi seperti halnya Pendidikan layanan Kesehatan, mengarahkan masyarakat ke dalam situs web 

serta halaman arahan mereka untuk memperoleh informasi mengenai covid-19, update Kesehatan terbaru dan 

terperpercaya, memberikan layanan mengenai perawatan kesehatan, dan postingan pada kasus covid-19.  
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Selain itu, dalam pengembalian reputasi aktor, BPBD Kabupaten Bantul bergerak bersama dengan beberapa 

elemen seperti Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dan para relawan untuk bersinergi dalam bersosialisasi 

pada masyarakat dalam hal covid-19. Hal tersebut dilakukan karena dalam situasi krisis berbagai aktor publik perlu 

memiliki manajemen krisis dengan tetap mepertahankan citranya pada publik (Indrayani, 2017).  Tujuan yang hendak 

dicapai adalah  untuk memperoleh kepercayaan publik atas kinerja yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Bantul 
dalam menanggulangi covid-19. Peristiwa atau kejadian terebut terjadi ketika masyarakat sudah tidak percaya lagi 

pada aktor publik. Di Kabupaten Bantul sendiri, peristiwa tersebut terjadi pada kelompok masyarakat yang tidak 

percaya pada covid-19 dengan melakukan tindakan seperti melakukan pemakaman secara mandiri tanpa protokol 
kesehatan dan tidak melakukan isolasi atau karantina. Peristiwa tersebut merupakan bentuk ketidakpercayaan publik 

dan dibutuhkan langkah untuk menanggulanginya (Cairney & Wellstead, 2021). BPBD Kabupaten Bantul sebagai 

aktor penanggulangan bencana melakukan respons dengan cara memeberikan sosialiasi pada dua peristiwa tersebut 
dan hasilnya masyarakat sadar akan pentingnya menjaga diri dan lingkungan sekitar dari bahaya covid-19. Bahkan 

beberapa kelompok masyarakat yang sebelumnya melakukan pemakaman secara mandiri tanpa protokol kesehatan 

kini malahan diangkat menjadi duta pemakaman oleh BPBD Kabupaten Bantul dengan tujuan untuk menjadi bahan 

percontohan wilayah atau daerah lainnya untuk selalu menjaga diri dan lingkungan sekitar dalam menanggulangi 
covid-19. 

 

 Dalam dimensi media sosial melalui @PusdalopsBantul, BPBD Kabupaten Bantul berupaya untuk meningkat 

pengetahuan publik dengan membangun pengetahuan krisis pada masa PPKM. Dari hasil analisis crosstab dapat 

diketahui bahwa intensitas edukasi covid-19 menunjukkan presentase tertinggi sebesar 90% ketimbang reaksi publik 
yang hanya 10%. Pengetahuan krisis yang dibangun melalui edukasi covid-19 dilakukan oleh BPBD Kabupaten Bantul 

dengan cara menyebarkan narasi pada perkembangan data kasus  kasus covid-19. Sedangkan dalam reputasi publik, 

BPBD Kabupaten Bantul hanya melakukan bantuan logistik kepada seluruh kalurahan di Kabupaten Bantul bersama 

FPRB serta mengkampanyekan narasi Bantul melawan covid-19 agar lebih harmonis dan sejahtera. Bantuan logistik 
tersebut selaras dengan Berman & Silver (2022) yang menyatakan bahwa dalam meningkatkan reputasi aktor salah 

satunya dapat dilakukan dengan memberikan bantuan kepada orang (korban) yang membutuhkan. Akan tetapi, hal itu 

berbanding terbalik dengan narasi pengetahuan krisis yang disampaikan oleh Pusdalops BPBD Kabupaten Bantul yang 
mengatakan bahwa edukasi covid-19 dilakukan dengan melibatkan seluruh elemen untuk menanggulangi covid-19. 

Akan tetapi narasi yang disampaikan melalui media sosial @PusdalopsBantul hanya menampilkan data perkembangan 

covid-19 saja. Data perkembangan kasus covid-19 tersebut disajikan dalam bentuk grafik per kalurahan yang meliputi 
jumlah kasus dan persebaran zona.  

 

 

Figure 3: Result of  Crisis Knowledge  

Sumber: Nvivo 12plus 
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4.2.  Interaksi Publik  

Interakai publik dalam media sosial diperoleh melalui partisipasi pengguna di dalamnya untuk mengespresikan 
secara virtual (Azeiteiro et al., 2015). Media sosial memiliki salah satu  fitur yakni komentar sebagai sarana untuk 

menyalurkan ekspresi pendapat, minat, dan pikiran yang memuat sentiment positif, negative, dan netral pada suatu 

topik (Fitri et al., 2019). Ketiga setimen tersebut mengespresikan pikiran para pengguna dengan tendensi positif, 

negatif, dan netral. Dalam akun PusdalopsBantul semua sentiment publik dapat terlihat di sana. Dari hasil crosstab 
analysis dominasi tertinggi  pada sentiment positif dengan presentase 66%, negative 21%, dan netral 11%. Sentimen 

positif muncul karena beberapa pikiran publik yang bersifat konstruktif dan mendukung BPBD Kabupaten Bantul 

dalam upaya penanggulangan covid-19. Hal tersebut tercemin dari segmentasi publik yang memebrikan beberapa 
apresiasi di dalamnya khususnya pada BPBD Kabupaten Bantul dalam menanggulangi covid-19. Dalam narasi yang 

bertendensi negatif juga muncul sebagai sikap yang kurang sepaham dengan informasi yang diberikan BPBD 

Kabupaten Bantul yakni misalnya dengan beberapa masyarakat tidak percaya covid-19 khususnya pada data yang 
disajikan oleh BPBD Kabupaten Bantul dan beberapa dia antaranya melakukan tindakan penolakan pemakaman sesuai 

dengan protokol kesehatan. Selain itu sentiment yang bersifat netral juga muncul sebagai sebuah ekspresi yang 

cenderung tidak berpihak kepada suatu kelompok manapun. Dan masyarakat ini cenderung bersikap setuju terhadap 

berbagai informasi dari BPBD Kabupaten Bantul.untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut  

 
Figure 4: Result of  Public Interaction on Comment 

Sumber: Nvivo 12plus 

 

Selain fitur komentarr dalam media sosial twitter interaksi publik juga dapat dilihat dari aktivitas retweet untuk 

melihat interaksi publik dalam bentuk sentimen yang bersifat positif, negatif, dan netral (Rath et al., 2018). Sikap atau 
sentimen tersebut dapat dilakukan dengan melakukan pendapat  atau pikiran secara langsung dan dibarengi dengan 

melakukan retweet pada informasi tertentu. Dari hasil crosstab analysis, pada grafik 3 menunjukkan bahwa dalam 

dimensi media sosial twitter @PusdalopsBantul aktivitas retweet menunjukkan intensites tertinggi pada tendensi 
positif 63%, negative 27%, dan netral 9%. Dalam sentiment positif respons publik cenderung bersikap ke arah 

mendukung dan kosntruktif dalam langkah BPBD Kabupaten Bantul dalam menanggulanngi covid-19 dengan 

memberikan tanggapan positif atas informasi apa saja yang disajikan oleh BPBD Kabupaten Bantul. Publik juga 

cenderung beropini pada tendensi pada kinerja yang dilakukan BPBD Kabupaten Bantul dalam upaya menanggulangi 
covid-19 . Kemudian pada sentiment negatif publik meresponnya dengan sikap tidak percaya pada data covid-19 yang 

disajikan melalui @PusdalopsBantul. Respons yang disampaikan oleh masyarakat pada sentimen negatif tersebut 

muncul pada penyajian data terhadap update kasus covid-19 yang disajikan per kalurahan yang ada di Kabupaten 
Bantul serta dibagi pada zona persebaran covid-19. Dan terakhir pada sentiment netral publik justru memilih diam 

dan bersikap tidak memihak dari dua sisi sentiment tersebut. Sikap netral tersebut dituangkan pada tendensi pada opini 

yang cenderung mengikuti saja informasi yang disajikan BPBD Kabupaten Bantul serta tidak terlibat pada diskusi 
mengenai penyajian data dan informasi covid-19. 

 



International Conference on Global Optimization and Its Applications 2021 (ICoGOIA 2021),  

Bogor, December 23, 2021 
 

 

Figure 5: Result of  Public Interaction on Retweet 

Sumber: Nvivo 12plus 

 

4.3. Word Cloud Analysis 

       Word Cloud Analysis digunakan untuk memperoleh narasi yang berkembang pada media sosial. Hal itu dapat 
dilihat dari 50 kata terkenal mengenai komunikasi krisis yang dibangun oleh BPBD Kabupaten Bantul. 

 

 
Figure 6: Result of  Word Cloud Analysis  

Sumber: Nvivo 12plus 

 
  Komunikasi krisis pada masa PPKM Darurat yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Bantul dari analisis Word 

Cloud Analysis Nvivo 12plus menemukan kata-kata populer dari penelitian  dengan temuan mengenai gambaran 

umum komunikasi krisis yang dibangun. Hasil analisis menemukan 50 kata yang paling sering digunakan dalam 

diskusi dari ketua Pusdalops BPBD Kabupaten Bantul dan data-data media sosial. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi krisis yang dibangun menunjukkann intensitas tertinggi dalam hal edukasi covid-19 serta dibarengi 
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dengan engagement publik yang tinggi dan respons positif. Hasil diskusi menunjukkan kata-kata yang mendominasi 
yakni seperti Bantul  sebesar 31 count. Diskusi pada penggunaan kata Bantul ditujukan sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari upaya dari Kabupaten Bantul sendiri menanggulangi covid-19 yang dinarasikan dari kabupaten. Selain 

itu ada kata  data 29 count, covid 24 count, kabupaten 21 count, PPKM 20 count dan kata-kata lainnya yang menjadi 

bahan diskusi dalam narasi covid-19. Diskusi tersebut memiliki korelasi yang saling berkaitan dalam membangun 
narasi covid-19 di era PPKM Darurat. 

  Dari dua indikator di atas telah menunjukan pengetahuan krisis yang dibangun oleh BPBD Kabupaten Bantul 

dan reaksi publik dalam narasi kebencanaan diera PPKM. Untuk lebih jelasnya akan digambarkan pada tabel berikut 

ini: 

  

Permasalahan 

1. Kabupaten Bantul memiliki kasus covid-19 tertinggi di DIY dan keempat secara nasional 

2. Penggunaan media sosial sebagai platform narasi kebencanaan 

Narasi kebencanaan yang dibangun oleh BPBD Kabupaten Bantul 

Pengetahuan krisis interaksi Publik   

Pusdalops BPBD Bantul Media sosial  Comment  Retweet 

1. Edukasi covid-19  1. Edukasi covid-19 

1. Setuju dan 

konstruktif 

1. Apresiasi 

pada 
kinerja 

BPBD  

2. Informasi layanan kesehatan  2. Data perkembangan covid-19 

2. Tidak memiliki 

sepahaman dengan 

BPBD Bantul  

2. Tidak 
percaya 

data covid-

19 

3. Pengarahan masyarkat pada 

situs web 
  3. Bersifat dan pasif 

3. Tidak 
terakusisi 

dengan 

dua 
diskusi 

tersebut 

4.  Update kesehatan       

5. Layanan perawatan kesehatan       

6. Postingan kasus covid-19       

7. Sosialisai dengan FPRB dan 
NGO dalam reputasi aktor       

 

5. Kesimpulan 

Dari indikator pengetahuan krisis dan interaksi publik ada tiga poin yang dapat disimpulkan yakni; 1) dalam indikator 
pengetahuan krisis BPBD Kabupaten Bantul telah sukses membangun sebuah pemahaman publik dalam situasi krisis. 
Hal tersebut dibuktikan pada hasil nodes tertinggi berada pada edukasi covid-19 sebesar 86% dan mendominasi 
ketimbang reputasi publik yang hanya 13%. Akan tetapi narasi pengetahuan krisis yang dibangun Pusdalops BPBD 
Kabupaten Bantul tidak diinformasikan semua. Dan  dalam dimensi media sosial yang hanya menanpilkan data covid-
19 tanpa menampilkan kolaborasi aktor dan sosialisasi BPBD Kabupaten Bantul dalam mensosialiasikan kepada 
masyarkat yang bersegmentasi kurang percaya2) Dalam indikator interaksi publik pada fitur komentar publik 
merespons dengan sentiment yang cenderung kearah positif dengan intensitas 66% pada aktivitas dan sikap konstruktif 
masyarakat dalam upaya mendukung peran BPBD Kabupaten Bantul dalam menanggulangi covid-19, negative 21% 
yakni pada opini publik yang menolak informasi yang diberikan oleh BPBD Kabupaten Bantul dan tidak percaya pada 
covid-19, dan netral 11% yang merupakan sikap tidak memihak dari kedua belah pihak. Dalam fitur retweet sentiment 
positif juga masih mendominasi yang dibuktikan dengan hasil crosstab analysis sebesar 63% pada aktivitas opini publik 
yang mendukung pada semua data dan informasi BPBD Kabupaten Bantul, negative 27% dengan tendensi yang muncul 
pada ketidakpercayaan publik pada data dan informasi yang diberikan BPBD Kabupaten Bantul, dan netral 9% yang 
merupakan sikap tidak memihak pada dua diskusi tersebut. 3) Dan dalam word cloud analysis dominasi kata yang sering 
dijadikan narasi adalah Bantul dengan 31 count dan diikuti oleh kata data, covid, kabupaten PPKM, dan seterusnya. 
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena hanya melihat data dari media sosial twitter yang hanya melihat dua 
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perspektif yakni pengetahuan krisis dan interaksi publik. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah cobalah 
untuk mengetahui pengetahuan krisis dan interaksi publik pada media sosial lainnya seperti facebook, Instagram, dan 
lainnya sekaligus melihatnya dalam jangkauan yang lebih luas lagi tidak dalam perspektif regional. Selain itu, 

rekomendasi untuk BPBD Kabupaten Bantul adalah untuk dapat mensosialisasikan kembali penanganan covid-19 secara detail 

tanpa ada sentimen negatif dari publik dan dalam narasi media sosial juga harus dilakukan dengan perencanaan komunikasi di awal 

tidak hanya bersifat intensif dalam hal kegiatan tatap muka saja. 
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